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BAB III 

MANAJEMEN TANAH WAKAF DAN TANAH MILIK DI PIMPINAN 

DAERAH MUHAMMADIYAH (PDM) KOTA YOGYAKARTA 

A. Struktur Organisasi PDM Yogyakarta 

1. Visi, Misi dan Usaha 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah adalah struktur organisasi 

Muhammadiyah yang berkedudukan di ibukota kabupaten / kota 

madya, tidak lepas dari tapak tilas sejarah berdirinya Muhammadiyah 

di Indonesia. Kota Yogyakarta merupakan asal mula berdirinya 

perserikatan Muhammadiyah, berbicara mengenai Muhammadiyah 

tentu tidak terlepas dari Kota Yogyakarta. Kota Yogyakarta inilah 

terdapat Kepemimpinan Muhammadiyah tingkat pusat hingga Ranting. 

Terdapat pula pusat Kepemimpinan Majelis dan Lembaga Pembantu 

Pimpinan, disamping juga menjadi pusat beberapa organisasi ortonom 

di lingkungan Persarikatan Muhammadiyah.
1
 

Kota Yogyakarta  dalam benak masyarakat sarat dengan 

pelbagai predikat yang melekat; sebagai Kota Gudeg, Kota Pelajar, 

Kota Budaya, Kota Pariwisata, dan masih akan ditambahkan dengan 

kota agama (religi) sehingga akan menjadi Kota Pariwisata yang 

bernuansa agama, serta Kota Pelajar yang bernuansa agama. Kaitannya 

dengan Muhammadiyah “Yogyakarta adalah Kota Muhammadiyah” 

                                                           
1
 Lihat www.yogya-kota.muhammadiyah.or.id/content-3-sdet-sejarah.html.diakses pada 

tanggal 26 November 2018. 

http://www.yogya-kota.muhammadiyah.or.id/content-3-sdet-sejarah.html.diakses
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Alasannya di kota Yogyakarta tepatnya di kampung Kauman 

kecamatan Gondokusuman kota Yogyakarta, Ahmad Dahlan 

mendirikan Persarikatan Muhammadiyah. Kota memiliki banyak 

potensi Persarikatan Muhammadiyah, seperti halnya sekolah dari 

Taman Kanak-kanak hingga Perguruan Tinggi, Klinik Kesehatan, 

Rumah Sakit, Panti Asuhan, gedung Pertemuan, Gedung Olahraga, 

serta Masjid maupun Mushalla.
2
 

Struktur Pimpinan Daerah bagi Perserikatan Muhammadiyah 

bisa dikatakan cukup strategis, mengingat kedudukan berada tepat di 

tengah antara kepemimpinan ke atas hingga pusat (Pimpinan Wilayah 

Muhammadiyah dan Pimpinan Pusat Muhammadiyah), maupun ke 

bawah hingga ranting (Pimpinan Cabang Muhammadiyah dan 

Pimpinan Ranting Muhammadiyah). Khusus untuk Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Kota Yogyakarta, mengingat keberadaan pimpinan 

tingkat pusat hingga ranting terkumpul di Yogyakarta, sangat 

memungkinkan perlunya sumberdaya insani pimpinan yang memadai, 

baik untuk pimpinan ranting, pimpinan cabang maupun jenjang di 

atasnya, baik untuk  majlis dan lembaga, otonom maupun amal usaha 

yang ada didalamnya.  

Disisi yang lain PDM Kota Yogyakarta mengemban amanah 

yaitu harus bisa memberikan kontribusi khususnya untuk masyarakat 

Kota Yogyakarta dan umumnya bagi semua kalangan masyarakat 

                                                           
2
 Lihat www.yogya-kota.muhammadiyah.or.id/content-3-sdet-sejarah.html.diakses pada 

tanggal 26 November 2018. 

http://www.yogya-kota.muhammadiyah.or.id/content-3-sdet-sejarah.html.diakses
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Indonesia. Dengan demikian Pimpinan Daerah Muhammadiyah  Kota 

Yogyakarta harus mampu membawa Muhammadiyah lebih baik.
3
 

Adapun berkenaan dengan visi Muhammadiyah, bahwa 

Muahammadiyah sebagai organisasi gerakan Islam yang berlandaskan 

al-Qur’an dan as-Sunah dengan watak tajdid yang dimilikinya 

senantiasa istiqamah dan aktif dalam melaksanakan dakwah Islam 

amar ma’ruf nahi munkar di semua bidang dalam upaya mewujudkan 

Islam rahmatan li al-‘alamin menuju terwujudnya masyarakat Islam 

yang sebesar-besarnya.
4
 

Adapun misinya sebagai gerakan Islam pertama, menegakkan 

keyakinan tauhid yang murni sesuai ajaran Allah SWT. yang dibawa 

oleh Para Rasul sejak Nabi Adam as. sampai Nabi Muhammad Saw. 

Kedua, memahami agama menggunakan akal fikiran sesuai dengan 

jiwa ajaran Islam untuk menjawab serta menyelesaikan persoalan 

kehidupan. Ketiga, menyebarluaskan ajaran Islam yang bersumber dari 

al-Qur’an sebagai kitab Allah yang terakhir dan Sunah Rasul untuk 

pedoman hidup umat manusia. Keempat, mewujudkan amalan-amalan 

Islam dalam kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat. 

Muhammadiyah dalam mewujudkan visi dan misinya dapat 

menempuh langkah-langkah usaha yaitu; pertama, mempergiat dan 

memperdalam agama Islam untuk mendapatkan kemurniannya serta 

kebenarannya; kedua, memperteguh iman dan memperkuat ibadah 

                                                           
3
 Lihat www.yogya-kota.muhammadiyah.or.id/content-3-sdet-sejarah.html.diakses pada 

tanggal 26 November 2018. 
4
 Lihat http://www.pdmjogja.org/visi-dan-misi.diakses tanggal 26 November 2018. 

http://www.yogya-kota.muhammadiyah.or.id/content-3-sdet-sejarah.html.diakses
http://www.pdmjogja.org/visi-dan-misi.diakses
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serta mempertinggi akhlak; keempat, memajukan inovasi dalam bidang 

pendidikan dan memperluas ilmu pengetahuan, teknologi serta 

penelitian; keepat, mempergiat dan menyemarakkan tabligh; kelima, 

membimbing masyarakat dalam membangun dan memelihara tempat 

ibadah dan wakaf; keenam, meningkatkan harkat serta martabat kaum 

perempuan menurut tuntutan agama Islam; ketujuh, membina serta 

menggerakkan angkatan muda sehingga menjadi kader 

Muhammadiyah kader agama dan kader bangsa; kedelapan, 

membimbing masyarakat ke arah perbaikan kehidupan dan 

penghidupan ekonomi dengan ajaran Islam.
5
 

2. Struktur Organisasi PDM Yogyakarta 

Struktur Organisasi Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota 

Yogyakarta Periode 2015 - 2020 diantaranya sebagai berikut: 

Pimpinan Harian  

Ketua Umum      : Drs. H. Akhid Widi Rahmanto 

Ketua I  : Aris Madani, S. Pd. I. 

Ketua II  : H. Nur Ahmad Ghojali, S. Ag. , M.A. 

Ketua III  : Heniy Astiyanto, S.H. 

Ketua IV  : Drs. Rinto Tri Nugroho 

Ketua V  : H. Ashad Kusuma Djaya 

Ketua VI  : Drs. H. Suparto, M.A. 

Ketua VII  : Abdul Latief Baedhowi, S. Ag. 

                                                           
5
 Lihat http://www.pdmjogja.org/visi-dan-misi.diakses pada tanggal 26 November 2018. 

http://www.pdmjogja.org/visi-dan-misi.diakses
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Ketua VIII          : H. Sigit Haryo Yudanto, S. Psi. 

Sekretaris Umum : H Moch. Muzani, S. Sos.  

Sekretaris I : Badrudin ARK, S. Ag. 

Bendahara Umum : S. Giyok Sutanta, S.H. 

Bendahara I : Moch. Harpan Nursitadhi, S. Pd., M. Eng 

Ketua Majelis dan Lembaga 

Ketua Majelis Tarjih dan Tajdid (MTT) :  

Ketua : Drs. M. Saifuddin Hadi 

Ketua Tabligh (MT) 

Ketua : M. Fathoni Siraj 

Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah (MDIKDASMEN) 

Ketua : Drs. H. Ariswan, M. Si., DEA. 

Majelis Pendidikan Kader (MPK) 

Ketua : Ahmad Ahid Mudayana, SKM., MPH.   

Majelis Pendidikan Kesehatan Umum (MPKU) 

Ketua : H. Edi Sukoco, S. Kep.  

Majelis Pelayanan Sosial (MPS) 

Ketua : H. Mahrizal, MA. 

Majelis Ekonomi dan Kewirausahaan (MEK) 

Ketua : Muhammad Iqbal, SE. 

Majelis Wakaf dan Kehartabendaan 
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Ketua : Yusron AU, S. Ag. 

Majelis Pemanfaatan Masyarakat (MPM) 

Ketua : Ir. Rusianto Wartono  

Majelis Hukum dan Hak Asasi Manusia (MHHAM) 

Ketua : Dr. M. Arif Setiawan, SH., MH. 

Majelis Lingkungan Hidup (MLH) 

Ketua : Drs. Hery Setiyawan, M. Si. 

Majelis Pustaka dan Informasi (MPI) 

Ketua : Fuad Hasyim, SS., MA.  

Lembaga Pengembangan Cabang dan Ranting (LPCR) 

Ketua : Agni Sutanta, S. IP. 

Lembaga Pembina dan Pengawas Keuangan (LPPK) 

Ketua : H. Soerodiyono, S. Sos. 

Lembaga Penanggulangan Bencana (LPN) 

Ketua : Subhi Waltono 

Lembaga Zakat, Infaq dan Shadaqah (LZIS) 

Ketua : HM. Arifin, A. Md.RO, SE. 

Lembaga Hikmah dan Kebijakan Publik (LHKP) 

Ketua : Drs. Abd. Samik Sandhi. 

Lembaga Seni Budaya dan Olahraga  

Ketua : Arif Hidayat, ST. 
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Lembaga Pengembangan Pesantren dan Tahfizh  

Ketua : Drs. H. Ghofar Ismail, MA. 

Adapun jumlah PCM di lingkungan PDM Yogyakarta sebagai berikut: 

a. PCM Danurajen 

b. PCM Gedongtengen 

c. PCM Gondokusuman 

d. PCM Gondomanan 

e. PCM Jetis 

f. PCM Kotagede 

g. PCM Klaten 

h. PCM Mantrijeron 

i. PCM Margangsan 

j. PCM Ngampilan 

k. PCM Pakualaman 

l. PCM Tegalrejo 

m. PCM Umbulharjo 

n. PCM Wirobrajan 

3. Struktur Majelis Wakaf dan Kehartabendaan 

Majelis wakaf dan kehartabendaan mempunyai visi yaitu 

pengembangan umat untuk berwakaf, berzakat, berinfak dan 

bershadaqah, meningkatkan pengelolaan, jalinan kepedulian dan 

pelayananan bagi kaum dhu’afa yang membutuhkan keberdayaan serta 

kesejahteraan masyarakat. 

Adapun struktur Majelis Wakaf dan Kehartabendaan sendiri di 

PDM Kota Yogyakarta adalah sebagai berikut: 

Ketua  : Drs. Yusron AU 
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Wakil Ketua : Drs. H. Mardjuki 

Sekretaris  : Ahmad Zaen Muttaqin, S.Ag 

Sekretaris II : Azim Razi, BA 

Bendahara  : Drs. H. Khaerudin 

Anggota  : Ahmad Suryani, S.Ag.. 

Anggota              : Nur Rohini, SH., M.Hum. 

B. Manajemen pengelolaan Wakaf dan Tanah Milik di PDM Yogyakarta 

1. Program Kerja 

Program kerja atau disebut dengan program operasional 

Majelis wakaf dan kehartabendaan PDM Kota Yogyakarta ialah: 

pertama, inventarisasi dan arbitrase harta benda persyarikatan yang 

diperoleh dari wakaf serta mengidentifikasi pelaksanaan, penertiban 

serta pengelolaan sertifikasi tanah-tanah wakaf Muhammadiyah. Pada 

bagian ini terdapat beberapa poin penting yang menjadi agenda yaitu: 

a. Pengumpulan data tanah wakaf dan harta milik persarikatan masing-

masing cabang, tujuan dari program ini ialah terkumpulnya data tanah 

wakaf Muhammadiyah; b. Pembuatan bagan data aset tanah wakaf 

serta harta benda milik Persarikatan Muhammadiyah, tujuannya agar 

lebih jelas kewujudannya; c. Sosialisasi sertifikasi tanah di masing-

masing cabang di Kota Yogyakarta, agar mendapat pemahaman yang 

betul-betul memadai sehingga meningkatkan profesionalitas nadzir 

sebagai pengelola; d. Sertifikasi tanah-tanah wakaf di masing-masing 

cabang di Kota Yogyakarta, tujuan dari program ini agar tanah-tanah 
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yang belum tersertifikasi dapat diurus dengan baik dan betul-betul 

dijaga legalitasnya. Tentu langkah tersebut dilakukan untuk menjaga 

hal-hal yang tidak diinginkan seperti sengketa dengan ahli waris wakif 

dan lain sebagainya. 

Kedua, memasyarakatkan harta tidak bergerak dan wakaf 

tunai/uang dengan mengorganisasikan pemanfaatan ZIS menuju 

Pemanfaatan umat. Dalam program kerja ini langkah-langkah yang 

ditempuh oleh Majelis san Kehartabendaan di PDM Kota Yogyakarta 

adalah 1) sosialisasi wakaf harta tidak bergerak dan wakaf tunai/uang 

bagi warga Muhammadiyah sehingga dapat memberikan informasi 

terhadap warga Muhammadiyah khususnya tentang wakaf tunai. Hal 

ini disampaikan pada majelis pengajian/tabligh; 2) kerja sama dengan 

ZIS menyelenggarakan wakaf harta tidak bergerak atau tanah terutama 

wakaf tunai/uang bagi warga Muhammadiyah. Tujuannya 

terlaksananya wakaf tetap maupun tunai bagi warga Muhammadiyah. 

Ketiga, mengoptimalkan pemanfaatan tanah wakaf yang 

kosong dan aset lainnya untuk hal produktif dan kegiatan-kegiatan 

yang sesuai fungsinya. Adapun langkah yang diambil dalam program 

kerja ini ialah; 1) pendataan tanah-tanah wakaf Muhammadiyah yang 

belum dimanfaatkan sesuai dengan fungsi wakaf, hal ini tentu 

bertujuan untuk mengklarifikasi tanah-tanah yang belum dimanfaatkan 

untuk segera dimanfaatkan kepada hal-hal yang lebih produktif; 2) 

optimalisasi pemanfaatan tanah wakaf untuk kepentingan produktif 
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serta kegiatan yang sesuai dengan fungsi wakaf. Tujuannya 

pemanfaatan tanah wakaf untuk kepentingan produktif. 

Keempat, menindaklanjuti MOU PP Muhammadiyah dan BPN 

(Badan Pertahanan Nasional) Pusat tentang tanah wakaf milik 

Muhammadiyah dan HGB antara PDM dengan BPN Kota Yogyakarta. 

Adapun langkah konkritnya yaitu; 1) ta’aruf dan silaturahmi kepada 

pejabat dan surat sraf BPN yang terkait dengan bidang sertifikasi tanah 

milik dan wakaf, 2) mengusahakan kerjasama/MOU dengan BPN baik 

lisan ataupun tulisan dalam pelaksanaan sertifikasi tanah wakaf, 

tujuannya untuk kemudahan proses sertifikasi tanah wakaf 

Muhammadiyah. 

Kelima, Labelisasi tanah dan bangunan wakaf serta asset milik 

Muhammadiyah, adapun langkah yang dilakukan ialah pembuatan 

Label/prasasti tanah dan gedung wakaf Muhammadiyah di 

Yogyakarta. Adapun tujuan dari langkah ini yaitu untuk terwujudnya 

prasasti tanah dan gedung Muhammadiyah, pemasangan label/prasasti 

tanah wakaf dan gedung wakaf Muhammadiyah yang ada di 

Yogyakarta sehingga diharapkan terpasangnya label/prasasti gedung 

wakaf Muhammadiyah Yogyakarta. 

Keenam, mengusahakan dana untuk penyelesaian sertifikasi 

tanah milik Muhammadiyah. Adapun yang diusahakan yaitu; 1) 

sosialisasi tentang wakaf tunai untuk pembiayaan penyelesaian 

sertifikasi tanah wakaf milik Muhammadiyah, sehingga dapat 
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memberikan pemahaman tentang penting dan manfaatnya wakaf tunai 

bagi operasional tanah wakaf itu sendiri; 2) pengumpulan wakaf tunai 

untuk pembiayaan penyelesaian seritifkasi tanah wakaf milik 

Muhammadiyah.  

2. Tanah Wakaf dan  Milik berdasar  Letaknya dan Status 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah mewilayahi 14 Pimpinan 

Cabang Muhammadiyah yang berpusat di 14 kecamatan yang ada di 

wilayah Kota Yogyakarta, adapun aset yang berupa tanah wakaf 

maupun tanah milik berjumlah 714 persil dengan luas 325.507 M2 

menyebar di seluruh cabang yang ada bahkan ada beberapa yang 

berada di wilayah kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul.  

Tabel  1 

Data Tanah Wakaf dan Milik PDM Kota Yogyakarta 

Sesuai Letak Tanah 

 

    
No. Nama Cabang Jumlah Persil Luas Tanah 

1 UMBULHARJO 

                                     

138  

                                     

57.225  

2 TEGALREJO 

                                        

48  

                                     

21.276  

3 WIROBRAJAN 

                                        

70  

                                     

46.971  

4 NGAMPILAN 

                                        

59  

                                     

25.880  

5 MERGANGSAN 

                                        

72  

                                     

41.854  

6 PAKUALAMAN 

                                        

13  

                                       

6.451  

7 MANTRIJERON 

                                        

59  

                                     

16.198  

8 GEDONGTENGEN 10                                          4.735                                         
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9 DANUREJAN 

                                        

14  

                                       

5.995  

10 GONDOMANAN 

                                        

11  

                                       

3.463  

11 GONDKUSUMAN 

                                        

28  

                                     

12.215  

12 JETIS 

                                          

3  

                                       

1.576  

13 KOTAGEDE 

                                     

168  

                                     

74.568  

14 KRATON 

                                        

18  

                                       

4.239  

15  SLEMAN/BANTUL 

                                          

3  

                                       

2.861  

  JUMLAH 

                                     

714  

                                  

325.507  

Sumber : Inventaris Tanah PDM Kota Yogyakarta  

Tabel 2 

Data Tanah PDM Kota Yogyakarta 

Sesuai Status Tanah 

                

No. Nama Cabang 

Milik Wakaf Jumlah 

Per. Luas Per. Luas Persil Luas 

1 UMBULHARJO 

             

17  

       

25.485  

        

121  

         

31.740  

          

138  

     

57.225  

2 TEGALREJO 

             

13  

       

14.402  

          

35  

           

6.874  

            

48  

     

21.276  

3 WIROBRAJAN 

             

24  

       

17.935  

          

46  

         

29.036  

            

70  

     

46.971  

4 NGAMPILAN 

             

25  

         

9.798  

          

34  

         

16.082  

            

59  

     

25.880  

5 MERGANGSAN 

               

-  

                

-  

          

72  

         

41.854  

            

72  

     

41.854  

6 PAKUALAMAN 

               

4  

         

2.916  

            

9  

           

3.535  

            

13  

       

6.451  

7 MANTRIJERON 

               

5  

         

2.490  

          

54  

         

13.708  

            

59  

     

16.198  

8 GEDONGTENGEN 

               

3  

         

3.494  

            

7  

           

1.241  

            

10  

       

4.735  

9 DANUREJAN 

               

2  

            

574  

          

12  

           

5.421  

            

14  

       

5.995  

10 GONDOMANAN 

               

-  

                

-  

          

11  

           

3.463  

            

11  

       

3.463  
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11 GONDKUSUMAN 

             

12  

         

7.074  

          

16  

           

5.141  

            

28  

     

12.215  

12 JETIS 

               

1  
        

1.182  

            

2  

             

394  

              

3  

       

1.576  

13 KOTAGEDE 

             

17  

         

9.610  

        

151  

         

64.958  

          

168  

     

74.568  

14 KRATON 

               

-  

                

-  

          

18  

           

4.239  

            

18  

       

4.239  

15 

 

SLEMAN/BANTUL 

               

1  

            

231  

            

2  

           

2.630  

              

3  

       

2.861  

  JUMLAH 

           

124  

       

95.191  

        

590  

       

230.316  

          

714  

   

325.507  

        Sumber : Inventaris Tanah PDM Kota Yogyakarta  

3. Pemanfaatan Tanah Wakaf dan Milik 

Asset Muhammadiyah yang berupa tanah wakaf dan milik   

hampir semuanya dapat dimanfaatkan untuk kegiatan amal usaha. Dari 

beberapa tanah wakaf dan milik diberdayakan untuk ibadah, 

pendidikan, fasilitator kantro, usaha dan bantuan sosial seperti panti 

asuhan. Diantaranya Amal usaha yang disebut pula dengan Amal 

Usaha Muhammadiyah (AUM) tersebut berupa masjid, mushalla, 

sekolah, madrasah, perguruan tinggi, rumah sakit (PKU), poliklinik, 

panti asuhan dan lain sebagainya. 

PDM Muhammadiyah dalam pengelolaan tanah bekerja sama 

dengan BPN dilakukan dengan intens. Bahkan silaturahmi ke BPN 

menjadi salah satu program Majelis Wakaf dan Kehartabendaan PDM 

Kota Yogyakarta. Sehingga ada saran-saran dari BPN yang menjadi 

pegangan dalam strategi Pemanfaatan wakaf termasuk saran penting 

tentang sertifikat. Sertifikat tanah wakaf yang diterima Majelsi Wakaf 

dan Kehartabendaan sebaiknya tidak berbunyi tanah wakaf tetapi 
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milik, yang urgen tanahnya dapat dimanfaatkan secara lebih luas. 

Sebab hal tersebut berpengaruh terhadap Pemanfaatan wakaf maupun 

dana oprasional lain yang ada di lingkungan PDM Kota Yogayakarta. 

Adapun bentuk Pemanfaatan tanah wakaf dan milik di 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Yogyakarta hasil dari tanah 

wakaf yang diterima dari wakif yaitu: 

a. Pemanfaatan untuk tempat Ibadah 

Pemanfaatan untuk tempat ibadah memang telah dilakukan 

sejak zaman pendiri Muhammadiyah, pertama kali tempat ibadah 

yang didirikan yaitu masjid besar yang berdiri di Kauman. Masjid 

tersebut berdiri di atas tanah wakaf Ahmad Dahlan. Sebab bagi 

Ahmad Dahlan menghidupi Muhammadiyah merupakan 

kewajiban, ia mempunyai prinsip dan pesan yang sampai saat ini 

masih dipegang oleh para kader Muhammadiyah yaitu “Hidup 

hidupilah Muhammadiyah tapi jangan numpang hidup di 

Muhammadiyah” sehingga wakif pertama kali dalam sejarah 

Muhammadiyah dari Ahmad Dahlan sendiri, lalu didirikanlah 

beberapa tempat ibadah. 

Terkait aset tanah wakaf yang dimiliki PDM Yogyakarta 

paling banyak  memang diperuntukkan untuk tempat ibadah. 

Tempat ibadah tersebut ada dua macam yaitu berupa masjid dan 

mushalla. Adapun jumlah yang berupa masjid sejumlah 272 (dua 

ratus tujuh puluh dua) sedangkan yang berupa mushalla atau 
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langgar sebanyak 84 (delapan puluh empat) yang berdiri diatas 396 

persil tanah dengan luas 85.016 (delapan puluh lima ribu enam 

belas) m2 

b. Pemanfaatan untuk Pendidikan  

Berbicara pendidikan memang tidak lepas dari gerakan 

Muhammadiyah. Ormas yang berlambang matahari ini memang 

mempunyai basis gerakan pendidikan yang luar biasa. Jika kita 

jumlahkan semua sekolah yang dimiliki Muhammadiyah, lalu 

dibandingkan dengan jumlah sekolah swasta lainnya lebih banyak 

yang dikelola Muhammadiyah. 

Semua bidang pendidikan yang dimiliki memang tidak 

lepas dari asset wakaf yang dimiliki Muhammadiyah. Termasuk di 

PDM Kota Yogyakarta. Semua fasilitas termasuk gedung tentu asal 

mulanya dibangun dari tanah wakaf. Sekalipun tanah pembelian itu 

tidak lepas dari surplus tanah wakaf. 

Dalam bidang pendidikan Muhammadiyah mempunyai 

beberapa asset seperti sekolah dari TK/TPA sebanyak 73 unit  SD 

sebanyak 36 unit, SMP berjumlah 10 unit/MTs berjumlah 2  unit, 

SMA sebanyak 7 unit SMK sebanyak 4  madrasah berjumlah 1 

unit. Adapun aset tanah wakaf dan milik yang dimanfatkan untuk 

sarana pendidikan sejumlah 255 (dua ratus lima puluh lima) persil 

dengan luas 195.329 M2 (seratus sembilan puluh lima ribu tiga 

ratus dua puluh sembilan) atau mendekati angka 20 Ha 
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c. Pemanfaatan untuk Fasilitas Kesehatan  

Pemanfaatan tanah wakaf dan milik untuk kesehatan juga 

tidak luput dari perhatian PDM Kota Yogyakarta. Pemanfaatan 

kesehatan yang dimiliki PDM berupa poliklinik dan PKU 

(Penolong Kesengsaraan Umum) atau Rumah Sakit. Poliklinik 

dibangun dari tanah wakaf yang luasnya 159 m2 di Mantijeron. 

Sedangkan PKU atau Rumah Sakit dibangun dari 4 tanah wakaf, 

pertama luas tanahnya 1042 m2, kedua tanah seluas 1493 dan 

ketiga tanah seluas 70 m2 dan 66 m2  jadi total keseluruhan 2.671 

m2 dibangun di Kotagede. 

Tabel 3 

Pemanfaatan Wakaf dan Milik Untuk Kesehatan 

Luas (m2) Persil Diberdayakan Untuk 

159 2 Politeknik Muhammadiyah 

2671 4 PKU Muhammadiyah Kotagede 

Sumber : Inventaris Tanah PDM Kota Yogyakarta  

d. Pemanfaatan untuk Panti Asuhan dan Asrama 

Tanah wakaf/milik  yang diberdayakan berupa  3 panti 

asuhan seluas 3477 m2 di Ngampilan dan Lowano,  sedangkan yang 

berupa asrama sebanyak 25 Asrama dengan rincian Asrama  

Muallimin Muhammadiyah 10 unit Mu’allimat 12 unit, Asrama 

SMA Muhammadiyah 2 memiliki 2 unit, Kemudian  SMA 

Muhammadiyah Empat 1 unit,  tanah yang dimanfaatkan sebanyak 
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46 (empat puluh enam)persil dengan seluas 35.587 (tiga puluh lima 

ribu lima ratus delampan puluh tujuh) m2. 

Tabel 4 

Pemanfaatan Wakaf Untuk Panti dan Asrama 

Luas (m2) Persil Diberdayakan Untuk 

3477 3 PAY PUTRA DAN PUTRI 

1910 3 Asrama SMA Muh.2 dan 4 

23.544 17 Mu’allimin Muh 

10.133 26 Mu’allimat Muh 

  Sumber : Inventaris Tanah  PDM Kota Yogyakarta 

e. Pemanfaatan untuk Fasilitas Kantor  

Adapun hasil Pemanfaatan tanah wakaf yang berupa kantor 

diantaranya pertama, Kantor PCM (Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah) dibangun di atas tanah seluas 305 m2 di Glagah; 

kedua, Kantor PCM Kotagede, gedung tersebut dibangun di atas 

tanah seluas 162 di prenggan; ketiga PCM Wirobrajan seluas 250, 

Gedung PDM Kota Yogyakarta dibangun di atas tanah seluas 

1.562 m2; Gedung PWM Gedongkuning dibangun diatas Tanah  

Gedung PP Muhammadiyah Cik Ditiro dibangun di atas tanah 

seluas 4.170 m2 di Gondokusuman; kelima, gedung Aisyiah yang 

bertempat Mantrijeron dibangun diatas tanah seluas 568 m2. 
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Tabel 5 

Pemanfaatan Wakaf Untuk Fasilitas Kantor 

Luas (m2) Persil Diberdayakan Untuk 

717 3 PCM KG,UH dan WB 

1.562 1 Gedung PDM Kota 

5.533 7 Gedung PWM DIY 

4.170 2 Gedung PP Cikditiro, AD 

568 1 Aisyiyah 

Sumber : Inventaris Tanah  PDM Kota Yogyakarta 

f. Pemanfaatan untuk Gedung  

Pemanfaatan wakaf untuk gedung serba guna diantaranya 

di Semaki Gede, gedung tersebut dibangun di atas tanah wakaf 

seluas 387 m2. Selain itu gedung serba guna Aisyiah juga hasil dari 

tanah wakaf yang dibangun di atas tanah wakaf seluas 250 m2 di 

Mantrijeron. Kemudian gedung serba guna yang bertempat di alun-

alun selatan yang dibangun diatas tanah wakaf seluas 436.adapun 

gedung serba guna di Basen dibangun di atas tanah wakaf, tanah 

wakaf pertama seluas 136 m2 kedua seluas 208 m2 jadi total 

keseluruhan seluas 344 m2, gedung HW dibangun diatas tanah 

wakaf seluas 387 m2. 
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Tabel 6 

Pemanfaatan Wakaf  dan Milik  Untuk Gedung 

Luas (m2) Persil Diberdayakan Untuk 

387 1 Gedung SB Semaki Gede 

250 1 Gedung SB Mantrijeron 

436 1 Gedung SB Alun-alun selatan 

344 2 Gedung SB Basen 

387 1 Gedung HW UH 

Sumber : Inventaris Tanah PDM Kota Yogyakarta 

Selain gedung serba guna tersebut dipakai untuk kegiatan 

Muhammadiyah, gedung tersebut juga disewakan untuk umum. 

Pemanfaatan untuk gedung ini merupakan amal usaha yang luar 

biasa profit yang masuk ke kas PCM setempat maupun PDM Kota 

Yogyakarta. Sehingga dari Pemanfaatan itu dapat menjadi surplus 

ekonomi yang luar biasa secara terus menerus mengingat gedung 

serba guna selalu menjadi kebutuhan masyarakat dalam acara-acara 

besar. 

g. Pemanfaatan untuk Usaha Produktif 

Pemanfaatan tanah wakaf dan milik untuk kepentingan ini 

dalam arti modern jumlah belumlah signifikan, akan tetapi bila 

diartikan dengan arti produktif tradisional cukup banyak karena 

lahan tersebut sebagian besar adalah lahan pertanian yang hasil 
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dari lahan tersebut dimanfaatkan untuk kesejahteraan panti asuhan 

putra dan putri Muhammadiyah 

Sebuah toko usaha dagang yang berada di prenggan 

dibangun diatas tanah wakaf seluas 136 m2 dan 20 persil sawah 

ladang diberbagai tempat disisi selatan kota yogyakarta yang 

luasnya mencapai 16.612 (enambelas ribu enam ratus dua belas) 

m2 dan satu persil lahan untuk kolam ikan seluas 1.477 di 

brontokusuman, satu persil yang dimanfaatkan untuk ternak bebek 

dan kolam seluas 1.920 belakang green house 

Tabel 7 

Pemanfaatan untuk Usaha Produktif 

Luas (m2) Persil Diberdayakan Untuk 

136 1 Usaha Dagang Prenggan 

16.612 20 Sawah dan ladang 

1.477 1 Kolam ikan brontokusuman 

1.920 1 Kandang bebek dan kolam 

Sumber : Inventaris Tanah PDM Kota Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 


